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ABSTRAK 

 
Dwi Kurniawati, Nirm 01.02.21.204. Persepsi Pekebun Kelapa Sawit Terhadap 

Kriteria Panen Tandan Buah Segar (TBS) di Kecamatan Silangkitang Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari penelitian ialah untuk 

menganalisis persepsi pekebun kelapa sawit terhadap kriteria panen Tandan Buah 

Segar (TBS) dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pekebun kelapa sawit 

terhadap kriteria panen Tandan Buah Segar (TBS) di Kecamatan Silangkitang 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan 

bulan Maret sampai bulan Mei 2025. Metode pengkajian yaitu pengkajian 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan kuesioner 

yaitu dengan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan skala 

Likert dan regresi linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa persepsi 

pekebun kelapa sawit terhadap kriteria panen Tandan Buah Segar (TBS) dalam 

kategori tinggi yaitu 82,9 %. Berdasarkan hasil regresi linear berganda diperoleh 
persamaan Y= 4,829 + 0,080X1 + 0,247X2 + 0,286X3 + 0,094X4 – 

0,00000002084X5  + 0,191X6  +0,210X7  + 0,89X8  + e.  Uji F (Simultan) 

menunjukkan bahwa variabel-variael bebas umur (X1), pendidikan (X2), luas lahan 

(X3), pengalaman (X4), pendapatan (X5), peran penyuluh (X6), peran kelompok tani 
(X7) dan akses informasi (X8) Uji t hitung menunjukkan pengaruh signifikan 

persepsi pekebun kelapa sawit terhadap kriteria panen tandan buah segar (TBS) 
adalah umur (X1), pendidikan (X2), pengalaman (X4), peran penyuluh (X6), peran 

kelompok tani (X7) dan akses informasi (X8). Sedangkan yang tidak pengaruh 

signifikan terhadap (Y) adalah luas lahan (X3) dan pendapatan (X5). 

Kata kunci: Persepsi, Pekebun, Kriteria Panen



ABSTRACT 

 

 
Dwi Kurniawati, Nirm 01.02.21.204. Palm Oil Farmers' Perceptions of Fresh Fruit 

Bunch (FFB) Harvesting Criteria in Silangkitang Subdistrict, South Labuhanbatu 

Regency, North Sumatra Province. The purpose of this study was to analyze oil 

palm farmers' perceptions of fresh fruit bunch (FFB) harvest criteria and the 

factors that influence oil palm farmers' perceptions of fresh fruit bunch (FFB) 

harvest criteria in Silangkitang District, South Labuhanbatu Regency, North 

Sumatra Province. The study was conducted from March to May 2025. The 

assessment method used was quantitative assessment. The data collection 

techniques used were observation, interviews, and questionnaires with validity and 

reliability tests. Data analysis techniques used the Likert scale and multiple linear 

regression. The results of the study showed that oil palm farmers' perceptions of 

fresh fruit bunch (FFB) harvest criteria were in the high category at 82.9%. Based 

on the results of multiple linear regression, the equation obtained is Y= 4.829 + 

0.080X1 + 0.247X2 + 0.286X3 + 0.094X4 – 0.00000002084X5 + 0.191X6 

+0.210X7 + 0. 89X8 + e. The F test (Simultaneous) shows that the independent 

variables of age (X1), education (X2), land area (X3), experience (X4), income (X5), 

the role of extension workers (X6), the role of farmer groups (X7), and access to 

information (X8) The t-test shows that the significant influence of oil palm farmers' 

perceptions on the criteria for harvesting fresh fruit bunches (FFB) is age (X1), 

education (X2), experience. 

 

 

Keywords: Perception, Farmers, Harvest Criteria 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Kelapa sawit (Elaeis guineenssis Jacq.) adalah komoditas perkebunan yang 

penting bagi Indonesia. Negara ini masuk dalam daftar negara dengan produksi 

minyak kelapa sawit terbesar di dunia. Kelapa sawit digunakan sebagai bahan baku 

untuk minyak industri, masak, bahan bakar, dan perkebunan kelapa sawit sangat 

menguntungkan, sehingga banyak hutan diubah menjadi perkebunan kelapa sawit. 

Setelah Malaysia, Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia 

(Fahma, 2021). 

      Menurut Direktrorat Jenderal Perkebunan, (2024) luas areal perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia pada perkebunan rakyat sebesar 6.385.642 ha dengan jumlah 

produksi sebesar 16.615.421 ton, perkebunan negara seluas 563.510 ha dengan 

jumlah produksi sebesar 2.338.883 ton dan perkebunan swasta seluas 8.814.586 ha 

dengan jumlah produksi sebesar 28.740.336 ton. Oleh karena itu, total luasan areal 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia 15.763.738 ha dengan jumlah produksi 

sebesar 47.694.640 ton. Areal perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia ada 4 

(empat) yaitu Riau, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Sumatera Utara. 

      Provinsi Sumatera Utara memiliki luasan areal perkebunan kelapa sawit terdiri 

dari perkebunan rakyat, perkebunan negara dan perkebunan swasta di Sumatera 

Utara. Luas areal perkebunan rakyat 495.764 ha dengan produksi 1.765.393 ton, 

Luas areal perkebunan negara 311.334 ha dengan produksi 1.424.158 ton dan luas 

areal perkebunan swasta 596.542 dengan produksi 1.946.299 ton. Total keseluruhan 

luas lahan di Provinsi Sumatera Utara 1.403.640 ha dan produksi 5.135.780 ton. 

Selanjutnya, terdapat beberapa kabupaten yang menjadi sentra produksi kelapa 

sawit di Provinsi Sumatera Utara, di antaranya adalah Kabupaten Langkat, Asahan, 

Labuhanbatu Utara, Labuhanbatu, dan Labuhanbatu Selatan (Direktrorat Jenderal 

Perkebunan, 2024). 

      Kabupaten Labuhanbatu Selatan merupakan salah satu sentra produksi kelapa 

sawit di Provinsi Sumatera Utara memiliki luas lahan perkebunan 175.985,6 ha dan 

produksi 2.439.735,7 ton dengan produktivitas 13,86 ton/ha. Terdapat lima 

kecamatan, salah satunya Kecamatan Silangkitang yang memiliki luas perkebunan 
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7.015,6 ha dan produksi mencapai 29.752,5 ton dengan produktivitas 4,24 ton/ha 

(BPS Labuhanbatu Selatan, 2024). Menurut Pardamean, (2018), panen merupakan 

proses penting yang mencakup pemotongan buah matang, pengumpulan brondolan, 

dan pengangkutan hasil ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH). Kriteria mutu panen 

ditandai oleh perubahan warna buah dan keberadaan brondolan. Buah matang 

ditandai dengan warna merah mengkilat hingga orange, sedangkan buah mentah 

berwarna hitam pekat. Panen yang tepat berperan penting dalam menghasilkan 

rendemen minyak yang tinggi. Oleh karena itu, kualitas panen menjadi penentu 

utama dalam pencapaian produktivitas dan Crude Palm Oil (CPO), meskipun 

tanaman telah dikelola sesuai standar. Pemanenan yang baik tidak hanya 

mendukung keuntungan perusahaan, tetapi juga menjamin efisiensi dan konsistensi 

hasil produksi. Panen Tandan Buah Segar (TBS) merupakan bahan baku utama 

dalam proses produksi di Pabrik Kelapa Sawit (PKS) yang bersifat mudah 

mengalami kerusakan atau pembusukan, sehingga perlu segera dilakukan 

pengangkutan ke PKS. Penundaan pengangkutan akibat penumpukan buah di 

Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) setelah pemotongan dapat menyebabkan 

peningkatan kadar Asam Lemak Bebas (ALB). Oleh karena itu, ketersediaan dan 

kesiapan sarana pengangkutan yang memadai menjadi faktor penting dalam 

menjaga mutu hasil panen (Fara, 2021). 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan melalui kegiatan Identifikasi Potensi 

Wilayah (IPW), diketahui bahwa sebagian besar pekebun di Kecamatan 

Silangkitang belum sepenuhnya memahami dan menerapkan kriteria panen Tandan 

Buah Segar (TBS) secara optimal, khususnya dalam menentukan tingkat 

kematangan buah. Pekebun umumnya hanya menggunakan indikator visual berupa 

warna merah pada buah sebagai penanda kematangan, tanpa memperhatikan fraksi 

matang lainnya seperti jumlah brondolan di piringan, atau pemotongan tangkai 

buah (long stalk). Hal ini menyebabkan buah yang masih mentah ikut dipanen, 

terutama dipicu oleh faktor ekonomi yang mendorong pekebun untuk segera 

memperoleh pendapatan, terlebih saat harga jual TBS sedang tinggi. 

Ketidaksesuaian dalam menerapkan kriteria panen ini berdampak pada kualitas 

hasil panen dan perbedaan harga jual. Tandan Buah Segar (TBS) yang dipanen 

sesuai dengan kriteria panen, seperti buah matang optimal dan bebas dari 
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kontaminasi tanah atau lumpur, dihargai sekitar Rp2.500/kg. Sebaliknya, buah yang 

tidak memenuhi kriteria panen hanya dihargai sekitar Rp1.250/kg. Rendahnya 

penerapan standar kualitas mencerminkan kurangnya pemahaman dan penerapan 

praktik teknis panen yang baik. Teknik panen yang tepat seperti peletakan pelepah 

di gawangan mati, pemotongan pelepah secara tepat, pengutipan brondolan yang 

merata, serta pemotongan tangkai buah. Kondisi ini menunjukkan kriteria panen 

TBS masih perlu ditingkatkan guna menunjang hasil panen sesuai kriteria dan 

kesejahteraan pekebun. Di dukung dengan programa memang belum perna 

dilakukan penyuluhan terkait panen tandan buah segar (TBS) di Kecamatan 

Silangkitang dan rencana kerja tahunan penyuluh (RKTP).  Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengkajian lebih lanjut tingkat pemahaman dan penerapan pekebun 

terhadap kriteria panen.  

      Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melakukan pengkajian dengan judul “Persepsi Pekebun Kelapa Sawit Terhadap 

Kriteria Panen Tandan Buah Segar (TBS) di Kecamatan Silangkitang 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam pengkajian ini antara lain: 

1. Bagaimana tingkat persepsi pekebun kelapa sawit terhadap kriteria panen 

Tandan Buah Segar (TBS) di Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan Provinsi Sumatera Utara? 

2. Faktor- Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi pekebun kelapa sawit 

terhadap kriteria panen Tandan Buah Segar (TBS) di Kecamatan Silangkitang 

Kabupaten Labuhanbatu  Selatan Provinsi Sumatera Utara? 

1.3 Tujuan 

       Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari pengkajian ini antara 

lain: 

1. Untuk menganalisis persepsi pekebun kelapa sawit terhadap kriteria panen 

Tandan Buah Segar (TBS) di Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk menganalisis Faktor- faktor yang mempengaruhi persepsi pekebun 

kelapa sawit terhadap kriteria panen Tandan Buah Segar (TBS) di Kecamatan 

Silangkitang  Kabupaten  Labuhanbatu Selatan  Provinsi Sumatera Utara. 
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1.4 Manfaat 

Adapun kegunaan pengkajian ini antara lain: 

1. Bagi mahasiswa, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Pengkajian ini dapat menjadi referensi dan bahan masukkan bagi penyuluh 

pertanian dalam melaksanakan program penyuluhan yang lebih aktif di 

Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera 

Utara. 

3. Bagi pekebun dapat dijadikan bahan informasi dan gambaran umum mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pekebun kelapa sawit terhadap 

kriteria panen Tandan Buah Segar (TBS) di Kecamatan Silangkitang 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


